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Abstract

The research based on economic growth neo clasic model which develop by
Abramovits and Solow, they say the economic growth (in area measurment by
growth of gross regional domestic product). Its depent on production factors such
as capital, labor and tecnology. Althought capital based on investment and
goverment expenditure. While labor based on labor force work. The research focus
is how investment, goverment expediture and labor according simultant and
partial to gross regional domestic product of district in Banten Province. The aims
of teh research in to knowing the influence of invesment, goverment expenditure
and labor togross regional domestic product of district in Banten Province 2010-
2015 period. The method used in this research is regression analysis of panel data
and supporting sofware from eviews 9. The research study concluded invesment,
goverment expenditure and labor with simultant and partial was positive and
significant impact on the gross regional domestic product of district in Banten
Province, so in an effort to increase GDP it is necessary that the role of local
government through government policies and expenditures is expected to
stimulate increased investment and employment generation in order to achieve
economic growth and increase in income per capita society.

Keywords: Invesment, Goverment Expenditure, Labor, GDP

Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada model pertumbuhan ekonomi Neo
Klasik yang dikembangkan oleh Abramovits dan Solow, bahwa
pertumbuhan ekonomi bergantung pada faktor-faktor produksi antara
lain: modal, tenaga kerja dan teknologi. Dalam hal ini modal dilihat
melalui investasi dan pengeluaran pemerintah daerah, sedangkan tenaga
kerja dilihat dari jumlah angkatan kerja yang bekerja. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antara investasi,
pengeluaran pemerintah dan tenaga kerja secara simultan maupun parsial
terhadap Produk Domestik Regoinal Bruto Kabupaten/Kota di Provinsi
Banten periode 2010-2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini

206



Maisaroh: Pengarufi Investasi; Pengeluaran Pemerintah, dan lenaga Kerja Terhiadap PORE
Pravinsi Banten

menyimpulkan bahwa secara simultan dan parsial investasi, pengeluaran
pemerintah, dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Banten. Sehingga dalam upaya
meningkatkan PDRB diperlukan peran pemerintah daerah. Melalui
kebijakan-kebijakan dan pengeluaran pemerintah diharapkan dapat
merangsang peningkatan investasi dan penyerapan angkatan kerja guna
tercapainya pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan
perkapita masyarakat.

Kata Kunci: Investasi, Pengeluaran Pemerintah, Tenaga Kerja, PDRB

PENDAHULUAN

Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah
makro ekonomi dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi dapat
didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat
bertambah. Kemampuan suatu negara untuk menghasilhan barang dan
jasa akan meningkat disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang akan
selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya (Sukirno,
2013).

Menurut Sukirno dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan
ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur dari perkembangan
pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara/daerah. Teori
Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik menyatakan pertumbuhan ekonomi
(di daerah diukur dengan pertumbuhan PDRB) bergantung pada
perkembangan faktor-faktor produksi yaitu: modal, tenaga kerja, dan
teknologi (Rustiono, 2008).

Provinsi Banten merupakan provinsi hasil pemekaran Jawa Barat
pada tahun 2000 dan menjadi provinsi ke-28 di Indonesia berdasarkan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2000. Berdasarkan
hasil pemekaran tersebut, saat ini Provinsi Banten memiliki 8 daerah
administrasi yaitu terdiri dari 4 Kabupaten dan 4 Kota dengan Kota
Serang sebagi ibukota Provinsi Banten. Keempat kabupaten tersebut
adalah Tanggerang, Serang, Pandeglang dan Lebak, sedangkan keempat
kota yaitu Tanggerang, Serang, Cilegon dan Tanggerang Selatan. Kota
Serang dan Tanggerang Selatan merupakan daerah baru hasil pemekaran
pada tahun 2008 dan 2009 (Rahman, Soelistyo, & Hadji, 2016).

Dalam teori ekonomi makro dari sisi pengeluaran, pendapatan
regional bruto adalah penjumlahan dari berbagai variabel termasuk di
dalamnya adalah investasi. Investasi sangat berpengaruh terhadap
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kemajuan pertumbuhan ekonomi suatu negara maupun suatu daerah.
Dalam pengertian ekonomi investasi memiliki arti sebagai pengeluaran
yang dilakukan untuk meningkatkan stok barang modal (capital stock)
dalam periode tertentu (Ibrahim, 2013). Investasi sendiri dipengaruhi oleh
investasi asing dan domestik. Investasi yang terjadi di daerah terdiri dari
investasi pemerintah dan investasi swasta. Investasi dari sektor swasta
dapat berasal dari dalam negeri maupun luar negeri (asing). Investasi
pemerintah dilakukan guna menyediakan barang publik. Besarnya
investasi pemerintah dapat dihitung dari selisih antara total anggaran
pemerintah dengan belanja rutinnya (Rustiono, 2008).

Selain investasi, sebagai tolok ukur pertumbuhan suatu ekonomi
regional juga tidak bisa lepas dari peran pengeluaran pemerintah di sektor
layanan publik. Pengeluaran pemerintah daerah diukur dari total belanja
rutin dan belanja pembangunan yang dialokasikan dalam anggaran
daerah. Semakin besar pengeluaran pemerintah daerah yang produktif
maka semakin memperbesar tingkat perekonomian suatu daerah. Pada
umumnya pengeluaran pemerintah membawa dampak positif bagi
pertumbuhan ekonomi (Rustiono, 2008).

Tenaga kerja dalam pembangunan nasional merupakan faktor yang
menentukan laju pertumbuhan perekonomian baik dalam kedudukannya
sebagai tenaga kerja produktif maupun konsumen. Ketidakseimbangan
dalam penyebaran penduduk antar daerah ataupun kota mengakibatkan
tidak proporsionalnya penggunaan tenaga kerja secara regional dan
sektoral sehingga menghambat laju pertumbuhan perekonomian nasional
maupun daerah. Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam proses
produksi dari pada sarana produksi lain (bahan mentah, tanah, air dan
sebagainya) dikarenakan manusialah yang menggerakkan atau
mengoperasikan seluruh sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan
suatu barang yang bernilai yang nantinya akan berpengaruh terhadap
besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di suatu daerah
(Susanto, 2012).

Mengacu pada penelitian sebelumnya oleh Rahman, Soelistyo, dan
Hadi (2016) yang berjudul Pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah
dan Tenaga Kerja Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten tahun 2010-2014, hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan investasi, pengeluaran pemerintah
dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB.
Sedangkan hasil uji parsial menunjukan bahwa investasi dan pengeluaran
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pemerintah berpengaruh positif dan signifikan akan tetapi tenaga kerja
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB. Hasil uji parsial
yang menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan antara tenaga
kerja terhadap PDRB, tidak sesuai dengan teori Neo Klasik yang
menyatakan bahwa  pertumbuhan ekonomi bergantung pada
perkembangan faktor-faktor produksi yang salah satunya adalah tenaga
kerja.

Maka dari pemaparan di atas penulis merasa tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut tentang Pengaruh Investasi, Pengeluaran
Pemerintah dan Tenaga Kerja Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten/Kota di Provinsi Banten pada tahun selanjutnya yakni
dari tahun 2010-2015. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga
Kerja secara simultan maupun parsial terhadap Produk Domestik
Regoinal Bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Periode 2010-2015.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif sedangkan jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder, yang bersumber pada laporan
Badan Pusat Statistik (BPS) dan jurnal ilmiah tentang perekonomian
indonesia sampai dengan tahun 2017. Data yang diteliti meliputi Invesasi
(PMDN dan PMA) Pengeluaran Pemerintah, Tenaga Kerja (angkatan kerja
yang bekerja) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Jenis data
yang digunakan adalah data panel yang merupakan pengabungan antara
data time series dengan data cross section (Sriyana, 2014). Data time series
yaitu runtun waktu pada tahun 2010-2015, dan cross section yaitu 4
Kabupaten dan 4 Kota di Provinsi Banten.

Maka model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Yii = Gi +X16if1 + X2uiP2 + X33 + €

Keterangan:
Y =PDRB berdasarkan Harga Konstan
X1 = Investasi
X2 = Pengeluaran pemerintah daerah
X3 = Angkatan Kerja
t = time/waktu
i =unit/individu
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= komponen error

= konstanta

B1, B2, B3 = koefisien

Secara umum terdapat tiga model panel yang sering digunakan:

Regresi pooling, Model Fixed Effects dan Model Radom Effect. Untuk
menganalisis data panel diperlukan uji spesifikasi model yang tepat untuk

menggambarkan data. Dikenal beberapa uji sebagai berikut:

1.

Uji Wald/ Poolability Test

Uiji ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kategori cross-section.
Dengan hipotesis : Ho: R B = r. Sebagai contoh, untuk uji koefisien
dengan uji t, dapat didefinisikan:

R=[0...1...0],[3=IE],I‘=EI

Uji Hausman

Uiji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat efek random di dalam
panel data, yaitu dengan menguji hipotesis berbentuk:

Ho: E(Cl X) = E(u) = 0 atau terdapat efek random di dalam model.

Bila Ho ditolak maka digunakan model fixed effect.

Dalam uji hausman diperlukan asumsi bahwa banyaknya kategori
cross-section lebih besar dibandingkan jumlah variabel independen
(termaksuk konstanta) dalam model. Lebih lanjut, cross-section yang
positif, yang tidak selalu dapat dipenuhi oleh model. Apabila kondisi-
kondisi ini tidak dipenuhi maka hanya dapat digunakan model fixed
effect.

Uji Breusch Pagan

Uji bertujuan untuk melihat apakah terdapat efek cross-sectiontime
(atau keduanya) di dalam panel data, yaitu dengan menjadi hipotesis
berbentuk:

Ho: c¢=0,d =0 atau tidak terdapat efek cross section maupun time

Ho: c=0atau tidak terdapat efek cross section

Ho: d =0 atau tidak terdapat efek time

Secara umum, langkah-langkah uji hipotesis yang dilakukan adalah
sebagai berikut: pertama-tama dilakukan uji Hausman terhadap
data jika hipotesis untuk uji hausman ditolak maka model fixed
effect digunakan dalam pemodelan. Selanjutnya, dilakukan uji
Breusch Pagan untuk melihat apakah terdapat efek waktu
dan/atau cross section di dalam data. Jika hipotesis Breusch Pagan
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tidak ditolak maka dilakukan analisis dengan menggunakan model
regresi panel/pooling (Rosadi, 2012).

Setelah melakukan uji spesifikasi dan didapatkan model yang tepat
dalam menggambarkan data maka dilakukan uji asumsi klasik
yang terdiri dari beberapa asumsi yang harus dipenuhi antara lain
uji Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskatistik dan Autokorelasi.
Dilanjutkan dengan uji Hipotesis yakni: Uji hipotesis terhadap
masing-masing koefisien regresi (Uji t), Uji hipotesis regresi secara
menyeluruh (Uji F) dan Koefisien Determinasi.

PEMBAHASAN
1. Analisis Model Regresi Data Panel

Secara umum terdapat tiga model panel yang sering digunakan

yaitu regresi pooling, model fixed effect dan model random effect. Untuk

menganalisis data panel diperlukan uji spesifikasi model yang tepat untuk

menggambarkan data yang dikenal dengan beberapa uji berikut:

a.

Uji Hausman

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat efek random
di dalam panel data, yaitu dengan menguji hipotesis berbentuk:
Ho: E(Cil X) = E(u) = 0 atau terdapat efek random di dalam model.
Ha : E(Cil X) = E(u) # 0 artinya tidak terdapat efek random di dalam
model sehingga model yang digunakan model fixed effect.

Tabel.1
Output Uji Hausman
Chi-Sq.
Test Summary StatisticChi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 4.809123 3 0.1863

Dari hasil uji hausman tabel.1 dapat diketahui nilai probabilitas
Chi Square sebesar 0,1863 atau 19%. Jika digunakan tingkat signifikansi
a sebesar 5% maka dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima
karena p >a (0,1863 > 0,05). Artinya terdapat efek random di dalam
data panel.
Uji Breusch Pagan

Uji Breusch Pagan bertujuan untuk melihat apakah terdapat
efek cross-section/time (atau keduanya) di dalam panel data, yaitu
dengan menjadi hipotesis berbentuk:
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Ho: ¢ =0,d =0 atau tidak terdapat efek cross section maupun time,
maka model digunakan yaitu regresi pooling.

Ha : ¢ # 0, atau terdapat efek cross section, maka model digunakan
yaitu model random effect.

Tabel 2
Output Uji Breusch Pagan
Test Hypothesis
Cross-section  Time Both
Breusch-Pagan 7649948 2404933  78.90442

(0.0000) (0.1210) (0.0000)
Dari tabel.2 dapat dilihat bahwa  Breusch-Pagan
probabilitasnya sebesar o,00. Jika digunakan tingkat signifikansi «

sebesar 5% maka dapat disimpulkan kita menolak Ho, dan menerima
H. karena p <a (0,00 < 0,05). Artinya terdapat efek random di dalam

data panel.

2. Uji Asumsi Klasik

Setelah melakukan uji spesifikasi dan didapatkan model yang tepat

dalam menggambarkan data maka dilakukan uji asumsi klasik. Adapun

uji asumsi klasik yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
yang telah di standarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau
tidak (Suliyanto, 2011). Dengan hipotesis sebagai berikut:

HO = Nilai Probability atau p > 0,05 berarti data berdistribusi Normal.
Ha = Nilai Probability atau p < 0,05 berarti data tidak berdistribusi

Normal.
12
Series: Standardized Residuals
Sample 2010 2015
104 Observations 48
8 - Mean 1.50e-16
Median -0.186123
s Maximum 1.598052
Minimum -0.951997
Std. Dew. 0.773756
4 Skewness 0.709538
Kurtosis 2.290392
2 Jarque-Bera  5.034642
’—'7 Probability 0.080675
o

T
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Gambar 1. Hasil Estimasi Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa nilai Prob. Sebesar
0,080675 > 5 % (0,05), dapat disimpulkan bahwa persamaan dalam
penelitian ini tidak memiliki masalah normalitas atau berdistribusi
normal.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna
di antara variabel bebas atau tidak. Dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho= Nilai Correlation Matrix > 0,80 berarti data terdapat masalah
multikolinearitas.
Ha= Nilai Correlation Matrix < 0,80 berarti data tidak terdapat masalah
multikolinearitas (Wahyudi, 2016).

Tabel 3
Correlation Matrix
ZINV ZEXPD ZAK
ZINV 1.000000 -0.065412  _0.166086
ZEXPD  -0.065412  1.000000  (.521772
ZAK -0.166086  0.521772  1.000000

Dari hasil Correlation Matrix pada tabel 3, dapat diketahui bahwa
koefisien matriks korelasi antara variabel bebas lebih kecil dari 0,80
sehingga tidak terdapat hubungan linear antar variabel atau tidak ada
masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti bahwa varian dari residual tidak
sama pada berbagai observasi. Untuk mengidentifikasi ada tidaknya
masalah heteroskedastisitas menggunakan uji white dengan melihat
Probabilitas Obs* R-square (Winarno, 2011). Dengan hipotesis sebagai

berikut:

Ho= Probabilitas Obs* R-square > 0,05 berarti tidak ada masalah
heterokedastisitas.

Ha= Probabilitas Obs* R-square < 0,05 berarti ada masalah
heterokedastisitas.
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Tabel 4
Hasil Estimasi Heteroskedasticity Test: White
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 0.088079 Prob. F(9,38) 0.9662
Obs*R-squared 0.286536 Prob. Chi-Square(9)  (.9625
Scaled explained SS (0172348 Prob. Chi-Square(9)  (.9819

Dimana nilai probabilitas Obs*R-Squared adalah 0.9625 (lebih
besar dari a = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah hubungan residual satu observasi dengan
residual observasi lainnya (Winarno, 2011). Untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi digunakan metode Darbin Watson Test. Dari
hasil uji dengan Eviews maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Pengolahan Eviews Durbin Watson
R-squared 0.401301 Mean dependent var -5.38E-16

Sum squared resid 28.13884 Durbin-Watson stat 0.049000

Apabila dibandingkan dengan tabel DW, maka nilai DW
statistic berada pada autokorelasi positif (+).

Korelasi | Tidak dapat JEMGEVRSIEGIM Tidak dapat | Korelasi
(+) disimpulkan EAGHINGGEESE disimpulkan (-)

0 { dl du 4-du 4-dl 4
0 DW 1.4064 1.6708 2.3292 2,5936 4
0.049000

Gambar 2. Hasil Pengolahan Eviews: Daerah Kritis Durbin Watson

Untuk mengatasi masalah autokorelasi maka dilakukan
pengurangan data sebanyak dua tahun sehinga data di mulai dari
tahun 2012-2015 kemudian baru digunakan metode two-stepDurbin-
Watson D statistic, dengan cara mengestimasi nilai statistik nilai § =1 -
d/2 dengan d = nilai DW statistic (Rosadi, 2012: 72). Secara umum
bentuk persamaannya adalah sebagai berikut:
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(Yi- 8Yr1)= Bot B1(Xe- pXea) + (5t- PEra)

Dengan: Yt = variabel dependen atau zpdrb.
Y1 = zpdrb pada periode waktu ke +1
Bo  =konstanta
B1 = koefisien
Xt = variabel independen atau zinv, zexpd dan zak
Xt1 = zinv, zexpd dan zakpada periode waktu ke +1
£t = error atau residual
gr1 = residual pada periode waktu ke 1

Berdasarkan model persamaan di atas:

(zpdrbe g*zpdrb1) = Bo +f1(zinve F*zinvel) + B2 (zexpde- F*zexpd:
1)+ 183 (Zakt- ﬁ*zakt-1) + (Et— ﬁ&'t_1)

Azpdrb = Bo+f1Azinv +£> Azexpd + 3 Azak + As
Maka di diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Pengolahan Eviews Durbin Watson
R-squared 1.000000 Mean dependent var 0.101965

Sum squared resid =~ 2.16E-31 Durbin-Watson stat  2.049578

Apabila dibandingkan dengan tabel nilai DW statistic berada pada
tidak terjadi autokorelasi.

Korelasi | Tidak dapat JMSGEVQSEliM Tidak dapat | Korelasi
(+) disimpulkan EANUINGEESE disimpulkan (-)

0 dl du DW  4-du 4-dl 4
0 1.2437 1.6505 2.3495 2.7563 4
2.049578

Gambar 3. Hasil Pengolahan Eviews: Daerah Kritis Durbin Watson
setelah dilakukan Metode Two-StepDurbin-Watson D statistic

Karena nilai du sebesar 1.6505 lebih kecil dari nilai DW hitung
yaitu 2.049578 dan nilai DW hitung lebih kecil dari nilai 4-du sebesar
2.3495, maka tidak ada masalah autokorelasi. Setelah data terbebas
autokorelasi maka akan di dapat output estimasi model Random Effect
sebagai berikut:

21a



EkBis: Jurnal Fkonomi dan Bisnis, Vol | No. 2 Halaman Z06-27/

Tabel 7
Model Random Effek Setelah Diatasi Masalah Autokorelasi
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 0.002020 1.08E-16 1.88E+13  0.0000
ZINV-0.97555*ZIN V(-
1) 0.110029 1.42E-16 7.72E+14  0.0000
ZEXPD-
0.97555*ZEXPD(-1) 0.043670 6.65E-17 6.57E+14  0.0000
ZAK-0.97555*ZAK(-1) 0.519065 5.21E-16 9.96E+14  0.0000
RESIDUAL-

0.97555*RESIDUAL(-1) 1.000000 9.32E-16 1.07E+15  0.0000

Effects Specification

S.D. Rho

Cross-section random
0.000000  0.0000

Idiosyncratic random
3.13E-16  1.0000

Weighted Statistics

0.101965
R-squared 1.000000  Mean dependent var
Adjusted R- 0.082608
squared 1.000000  S.D. dependent var

2.16E-31
S.E. of regression 1.07E-16 ~ Sum squared resid
F-statistic 3.44E+30 5 049578
Prob(F-statistic) 0.000000  Durbin-Watson stat

Unweighted Statistics

0.101965
R-squared 1.000000  Mean dependent var

2.049578
Sum squared resid 2.16E-31 Durbin-Watson stat

Persamaan regresi data panel dari tabel 7 adalah sebagai berikut:
APDRB = 0.002020 + 0.110029 AINV + 0.043670 AEXPD + 0.5190654AK +

ﬂl.Eti

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan sebelumnya, model data
panel yang tepat untuk menggambarkan data adalah model random effect
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(setelah dilakukan uji hausman dan uji breusch pagan). Model yang
peneliti gunakan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang
dilakukan oleh Ahmad Jazuli dkk menggunakan model fixed effect. Model
random effect digunakan untuk melihat pengaruh dari berbagai
karakteristik yang bersifat konstsan dalam waktu atau konstan di antara
individu. Sedangkan model fixed effect hanya melihat pengaruh pada
individu tetapi tidak pada watku atau sebaliknya.

Pada pengujian asumsi klasik data yang digunakan peneliti mengalami
masalah autokorelasi yakni terdapat hubungan residual satu observasi
dengan residual observasi lainnya. Maka wuntuk menghilangkan
autokorelasi peneliti menggunakan metode two-stepDurbin-Watson D
statistic. Setelah data terbebas dari masalah autokorelasi maka di dapatkan
hasil sebagai berikut:

a. Pengaruh Investasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten

Selama periode pengamatan, pengaruh Investasi terhadap PDRB

adalah positif dan signifikan. Dilihat dari nilai probabilitas sebesar

(0.0000) dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05), maka

dapat disimpulkan bila investasi berpengaruh signifikan terhadap

PDRB dan positif dilihat dari nilai koefisien regresi yang positif sebesar

0.110029. Yang artinya bahwa setiap kenaikan investasi sebesar satu

satuan kali maka akan menyebabkan kenaikan PDRB sebasar 0.110029

bila variabel lain konstan. Hal ini menunjukan bahwa investasi dapat

diserap dan direalisasikan dengan baik di Kab/Kota Provinsi Banten.
b. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten/Kota di Provinsi Banten

Hasil pengujian menunjukan bahwa selama periode pengamatan

pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap

PDRB. Dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0.0000) dibandingkan

dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05), maka dapat disimpulkan bila

pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap PDRB dan

positif dilihat dari nilai koefisien regresi yang positif sebesar 0.043670.

Yang artinya bahwa setiap kenaikan pengeluaran pemerintah sebesar

satu satuan kali maka akan menyebabkan kenaikan PDRB sebasar

0.043670 bila variabel lainnya konstan. Hal ini menunjukan bahwa

anggaran pengeluaran pemerintah digunakan secara efesien sehingga

dapat mendorong kenaikan PDRB di Kab/Kota Provinsi Banten.
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c. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
Pengaruh tenaga kerja terhadap PDRB selama tahun pengamatan yaitu
positif dan signifikan. Dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0.0000)
dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05), maka dapat
disimpulkan bila tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap PDRB
dan positif dilihat dari nilai koefisien regresi yang positif sebesar
0.519065. Yang artinya bahwa setiap kenaikan pengeluaran pemerintah
sebesar satu satuan kali maka akan menyebabkan kenaikan PDRB
sebasar 0.519065 bila variabel lainnya konstan. Hal ini terjadi karena
lapangan pekerjaan yang tersedia dapat menyerap tenaga kerja dengan
baik meskipun belum dapat menyerap seluruh tenaga kerja.

d. Pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga Kerja

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten/Kota di
Provinsi Banten
Pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah dan tenaga kerja secara
simultan terhadap PDRB selama tahun pengamatan yaitu signifikan.
Dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0.0000) dibandingkan dengan
tingkat signifikansi sebesar (0.05), maka dapat disimpulkan bila
investasi, pengeluaran pemerintah dan tenaga kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi
Banten.
Bila dibandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
oleh Ahmad Jazuli dkk maka secara simultan investasi, pengeluaran
pemerintah, dan tenaga kerja memperoleh hasil yang sama yakni
berpengaruh signifikan terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi
Banten. Dan secara parsial, investasi dan pengeluaran pemerintah
berpengaruh positif dan signifikan hasil ini juga sesuai dengan
penelitan sebelumnya sedangkan tenaga kerja yang pada penelitian
terdahulu berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB,
pada penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan. Tenaga kerja
yang berpengaruh positif dan signifikan sesuai dengan teori neo klasik
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung pada
faktor-faktor produksi salah satunya tenaga kerja yang artinya apabila
tenaga kerja mengalami kenaikan akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil beberapa

kesimpulan pada pengujian pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah

dan Tenaga Kerja terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Periode 2010-2015 dengan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian data secara statistik melalui uji koefisien regresi
secara simultan atau bersama-sama, kesimpulan hasil analisis dapat
diketahui Investasi, Pengeluaran Pemerintah, dan Tenaga Kerja
(angkatan kerja yang bekerja) diperoleh nilai probabilitas sebesar
(0.0000) dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05) maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai probabilitas <
tingkat signifikansi artinya secara simultan atau bersama-sama
Investasi, Pengeluaran Pemerintah, dan Tenaga kerja (Angkatan kerja
yang bekerja) berpengaruh signifikan terhadap PDRB Kabupaten/Kota
di Provinsi Banten selama periode 2010-2015.

2. Berdasarkan pengujian data secara statistik melalui uji koefisien regresi
secara individual, dapat diketahui bahwa Investasi dilihat dari nilai
probabilitas sebesar (0.0000) dibandingkan dengan tingkat signifikansi
sebesar (0.05), maka dapat disimpulkan bila investasi berpengaruh
signifikan terhadap PDRB dan positif dilihat dari nilai koefisien regresi
yang positif sebesar 0.110029 yang artinya bahwa setiap kenaikan
investasi sebesar satu satuan kali maka akan menyebabkan kenaikan
PDRB sebasar 0.110029 bila variabel lain konstan. Artinya Investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Kabupaten/Kota di
Provinsi Banten selama periode 2010-2015.

3. Berdasarkan pengujian data secara statistik melalui uji koefisien regresi
secara individual, Pengeluaran Pemerintah dilihat dari nilai
probabilitas sebesar (0.0000) dibandingkan dengan tingkat signifikansi
sebesar (0.05), maka dapat disimpulkan bila pengeluaran pemerintah
berpengaruh signifikan terhadap PDRB dan positif dilihat dari nilai
koefisien regresi yang positif sebesar 0.043670 yang artinya bahwa
setiap kenaikan pengeluaran pemerintah sebesar satu satuan kali maka
akan menyebabkan kenaikan PDRB sebasar 0.043670 bila variabel
lainnya konstan. Artinya Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif
dan singnifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten selama periode 2010-2015.
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4. Berdasarkan pengujian data secara statistik melalui uji koefisien regresi
secara individual, Tenaga Kerja dilihat dari nilai probabilitas sebesar
(0.0000) dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05), maka
dapat disimpulkan bila tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
PDRB dan positif dilihat dari nilai koefisien regresi yang positif sebesar
0.519065 yang artinya bahwa setiap kenaikan pengeluaran pemerintah
sebesar satu satuan kali maka akan menyebabkan kenaikan PDRB
sebasar 0.519065 bila variabel lainnya konstan. Artinya Pengeluaran
Pemerintah berpengaruh positif dan singnifikan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
selama periode 2010-2015.
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